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ABSTRAK 

 

Mizan, Hasnal. 2023. Card Sort terhadap Kemampuan 
Mengingat Katakana Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Bahasa Jepang. Departemen Bahasa dan Sastra Inggris. Universitas 
Negeri Padang. 

 Dalam proses pembelajaran bahasa Jepang masih banyak ditemui pemula 
yang mengalami kesulitan saat mengingat huruf katakana. Salah satu kesulitan 
dalam mengingat katakana adalah karena huruf katakana yang mirip dengan huruf 
katakana lainnya. Berdasarkan pengamatan peneliti saat melakukan praktik 
pendidikan lapangan (PPL) di SMAN 1 Kota Solok, dan wawancara dengan guru 
bahasa Jepang di sekolah tersebut menunjukkan bahwa siswa merasa susah dalam 
mengingat katakana, sebagian dari mereka memilih untuk diam dan tidak bertanya 
kepada guru, sebagian yang lain mengutarakan kesulitan mereka dalam 
mempelajari katakana. Hal ini menyebabkan kurangnya minat dalam mempelajari 
katakana. Oleh karena itu, diperlukan media baru yang bisa memberikan suasana 
baru dan meningkatkan minat siswa serta mempermudah siswa dalam mempelajari 
katakana. Penggunaan media card sort salah satu media yang memungkinkan untuk 
mewujudkan hal tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
media card sort terhadap kemampuan mengingat katakana siswa kelas XI IPS 
SMAN 1 Kota Solok. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan 
metode eksperimen dengan desain posstest only control group. Data diambil dari 
sampel penelitian kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 yang berjumlah 50 orang. 
berdasarkan hasil uji-t disimpulkan hipotesis alternatif (H0) diterima pada taraf 
signifikan 5% karena thitung>ttabel (6,93>2,00) yang berarti kemampuan mengingat 
katakana pada kelas eksperimen jauh berbeda dengan kelas kontrol. Dengan kata 
lain, penggunaan media card sort efektif dalam meningkatkan kemampuan 
mengingat katakana. 

Kata Kunci: Katakana, media, card sort 

  



ABSTRACT 

Mizan, Hasnal. 2023. 
Reminding Katakana in Japanese Subject For Students At SMAN 1 Kota Solok. 
Thesis. Padang: Japanese Language Education Study Program, English Department, 
Universitas Negeri Padang. 

 During the process of learning Japanese, there are still many beginners who 
Struggling remember katakana  letters. One of the difficulties in remembering 
katakana is because the katakana characters are similar to other katakana 
characters. Based on the observations of researchers when conducting field 
education practices (PPL) at SMAN 1 Kota Solok, and interviews with Japanese 
teachers at the school, it was shown that students found it difficult to remember the 
katakana, some of them chose to be silent and did not ask the teacher, some others 
expressed their difficulties in learning katakana. This causes a lack of interest in 
learning katakana. Therefore, we need a new media that can provide a new 
atmosphere and increase students' interest and make it easier for students to learn 
katakana. The use of media card sort is one of the media that allows this to happen. 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of card sort media on 
the ability to remember the katakana of class XI IPS students of SMAN 1 Kota Solok. 
This research is a descriptive quantitative research with an experimental method 
with a posttest only control group design. The data were taken from a research 
sample of class XI IPS 1 and XI IPS 2, which consisted of 50 people. based on the 
results of the t-test, it was concluded that the alternative hypothesis (H0) was 
accepted at a significant level of 5% because tcount>ttable (6.93>2.00), which 
means that the ability to remember katakana in the experimental class was much 
different from the control class. In other words, the use of card sort media is 
effective in improving the ability to memorize katakana. 

Keywords: Katakana, media, card sort   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2019, huruf 

merupakan tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang 

melambangkan bunyi bahasa. Huruf juga merupakan sebuah grafem (bentuk, 

goresan, atau lambang) dari suatu sistem tulisan. Contohnya pada bahasa Jepang, 

Menurut Iwabuchi dalam Sudjianto dan Dahidi (2004 : 55) Huruf yang terdapat 

pada bahasa Jepang ada dua macam yaitu, hyooi moji dan . Hyooi moji 

adalah huruf yang melambangkan makna dan bunyi pengucapan (huruf kanji). 

 sendiri adalah huruf yang melambangkan bentuk - bentuk pengucapan 

tapi tidak memiliki arti khusus (hiragana, katakana, romaji). Huruf dalam bahasa 

Jepang secara garis besar dibagi menjadi tiga, yaitu hiragana, katakana, dan kanji. 

Untuk penelitian ini peneliti hanya berfokus pada salah satu jenis huruf bahasa 

Jepang  yaitu katakana.  

Menurut situs pelatihan bahasa asing The Foreign Service Institute (FSI) 

tahun 2021 bahasa Jepang berada di kategori empat dalam Foreign Service Institute 

Language Difficulty Ranking, dengan waktu 88 minggu atau 2200 waktu jam 

pelajaran untuk menguasainya. Darmayanti (2017:1) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa penyebab kesulitan belajar pada bahasa Jepang adalah 

menghafal huruf, kosakata, dan pola kalimat. Beberapa hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat permasalahan yang dialami oleh pelajar meskipun dalam hal yang 

berbeda. 
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SMA Negeri 1 Kota Solok merupakan salah satu sekolah yang telah 

memiliki mata pelajaran bahasa Jepang. Bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Kota 

Solok merupakan mata pelajaran lintas minat yang tahun ini hanya dipelajari oleh 

kelas XI IPA. Dari hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan selama 

dilaksanakannya Praktik Lapangan Kependidikan di SMA Negeri 1 Kota Solok 

diperoleh informasi bahwa banyak siswa yang masih belum hafal huruf katakana, 

hal ini dapat dilihat dari nilai kuis katakana siswa yang masih rendah. Sulitnya 

siswa menggunakan huruf katakana dikarenakan banyaknya huruf katakana yang 

hampir serupa seperti huruf     

juga jarang digunakannya huruf katakana dalam pembelajaran sehari-hari. Berbeda 

dengan huruf hiragana, walaupun memiliki beberapa huruf yang hampir serupa 

namun lebih sering digunakan dalam proses pembelajaran sehingga huruf hiragana 

lebih mudah dipahami dan dikuasai. Selain itu, media pembelajaran berupa modul, 

buku mata pelajaran, dan powerpoint serta metode ceramah yang monoton menjadi 

penyebab siswa mudah bosan dan tidak bersemangat dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, perlu adanya upaya-upaya untuk mengatasi  permasalahan tersebut. 

Diantara upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran card sort. Card sort merupakan sebuah media pembelajaran yang 

dapat mendorong siswa belajar lebih aktif dan kreatif. 

Card sort berasal dari dua kata yaitu card dan sort. Jika dimaknai perkata 

card bermakna kartu dan sort bermakna sortir atau pilih. Hal ini sesuai menurut 

(Silberman, 2009:157) card sort berarti memilah dan memilih kartu. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa card sort adalah kartu yang cara menggunakannya dengan 
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disortir atau dipilih. Card sort termasuk ke dalam salah satu strategi pembelajaran 

aktif. Sesuai dengan yang dikatakan (Silberman, 2013 : 9) ard sort adalah 

aktivitas kerjasama yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik 

 

Berdasarkan peneliti sebelumnya, Penelitian yang dilakukan Maysaroh 

(2019) dengan judul efektifitas peer teaching method berbantu card sort dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pai kelas vii di smp 

wiyatama bandar lampung. Hasil dari penelitian ini adalah peer teaching berbantu 

card sort memberikan hasil belajar yang meningkat. Dari perlakuan yang diberikan 

terhadap perbedaan hasil belajar, dimana kelas eksperimen memiliki rata - rata hasil 

belajar yang lebih tinggi yaitu 81,25 dan kelas kontrol memiliki hasil yang lebih 

rendah yaitu 78,26. Maka, pembelajaran menggunakan metode pembelajaran peer 

teaching berbantu card sort efektif. 

Penelitian yang dilakukan  Sepwanda (2019)  dengan judul  persepsi siswa 

terhadap card sort sebagai media pembelajaran hiragana, hasil dari penelitian 

tersebut media card sort sebagai media pembelajaran hiragana sudah berjalan 

secara baik dan dapat diterima oleh siswa. Persepsi siswa mengenai media card sort 

secara keseluruhan tergolong pada kateg  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan Efektivitas Media Card Sort dalam Meningkatkan 

Kemampuan Mengingat Katakana Siswa SMAN 1 Kota Solok  
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B. Identifikasi Masalah  

1. Metode dan media lama yang digunakan terlalu monoton, siswa 

memerlukan media penunjang pembelajaran yang bisa mendorong 

keaktifan belajar. 

2. Siswa mengalami kesulitan dalam mengingat katakana sehingga 

diperlukan metode dan media yang lebih menarik agar membantu siswa 

mengingat dengan lebih baik. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada satu permasalahan yang sedang dihadapi siswa 

dalam pembelajaran bahasa Jepang yaitu kemampuan mengingat katakana 

dalam bahasa Jepang dengan menggunakan media card sort, katakana yang 

digunakan adalah katakana gojuuon (katakana dasar). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kemampuan mengingat katakana siswa SMAN 1 Kota Solok 

tanpa menggunakan media card sort? 

2. Bagaimana kemampuan mengingat katakana siswa SMAN 1 Kota Solok 

dengan menggunakan media card sort? 

3. Bagaimana efektifitas media card sort terhadap kemampuan mengingat 

katakana dalam bahasa Jepang bagi siswa SMAN 1 Kota Solok. 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan mengingat katakana siswa  SMAN 

1 Kota Solok tanpa menggunakan media card sort. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan mengingat katakana siswa SMAN 

1 Kota Solok menggunakan media card sort. 

3. Untuk mengetahui efektivitas media card sort dalam mengingat 

katakana siswa/i SMAN 1 Kota Solok.  

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan wawasan 

ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya pendidikan bahasa 

Jepang dalam meningkatkan kemampuan mengingat dalam bahasa Jepang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Memberikan pengalaman belajar menggunakan media card sort 

dalam kegiatan pembelajaran dan diharapkan dapat membantu untuk 

lebih menumbuhkan semangat serta lebih menarik minat siswa dalam 

meningkatkan kemampuan mengingat. 

b. Bagi Pengajar 

Memberikan referensi bagi para pengajar untuk mengajar dengan 

media interaktif. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 
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Memberikan bahan pertimbangan bagi penelitian lain yang ingin 

meneliti tentang penggunaan media card sort agar melakukan inovasi-

inovasi baru sehingga perkembangan ilmu pengetahuan selalu 

berkembang dari masa ke masa. 

G. Defenisi Operasional 

1. Efektivitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI (2019), 

efektivitas adalah daya guna, keaktifan serta adanya kesesuaian dalam 

suatu kegiatan antara seseorang yang melaksanakan tugas dengan tujuan 

yang ingin dicapai. efektivitas dapat diukur dari hasil belajar. 

2. Media card sort 

Card sort dalam bahasa Inggris, berarti potongan kartu. media card 

sort merupakan permainan yang menggunakan media potongan kartu 

untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan suatu benda.  

3. Kemampuan mengingat 

Kemampuan (ability) berarti kapasitas seorang individu untuk 

melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. (Stephen P. Robbins & 

Timonthy A. Judge, 2009:57). Sedangkan mengingat merupakan suatu 

kegiatan memanggil kembali memori yang tersimpan di sel otak. 

 

 


